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DISINFECTANTS GLUTARALDEHYDE AND BENZYL METHYL AMMONIUM CHLORIDE USE TO REDUCE
THE TOTAL NUMBER OF BACTERIA IN CAGE OF LAYER CHICKEN

Emy Koestanti !, Zuli Masfufah 2, Sri Hidanah 3),
") Departemen Bioproduk Veteriner, 2 Mahasiswa, * Departemen Peternakan Veteriner
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airflangga

ABSTRACT

The purpose of this research is to prove the use of glutaraidehyde disinfectants and benzyl methyl ammonium
chloride can decrease the total number of bacteria on layer chicken cages. This research used 12 samples obtained from
layer chicken cage swab results before spraying disinfectants and 12 samples obtained from the swab henhouse after
spraying. The research method used VCT (Viable Count Technique) using the standard dropping pippetes. The observed
parameters were colonies that grow on the nutrient agar being calculated as total bacteria. The result showed that
combination of glutaraldehyde and benzyl methyl ammonium chloride more effective to decrease bacteria after spraying

than before spraying desinfectants.

Keyword : glutaraldehyde, benzyl methyl ammonium chloride

PENDAHULUAN

Jenis pangan hewani yang paling berpotensi
dikembangkan di masa mendatang adalah telur dan daging
unggas. Tantangan tersebut harus dapat menjadi penuntun
untuk mencari jalan keluar sebagai pemecah masalah.
Peternakan ayam merupakan penghasil daging dan telur untuk
memenuhi sebagian besar konsumsi protein hewani. Protein
hewani asal unggas lebih murah dan mudah di dapat
dibandingkan dengan ternak lainnya (ternak ruminansia).
Upaya pengendalian penyakit pada ayam petelur mutlak
dilaksanakan. Salah satu tantangan dan hambatan dalam
usaha budidaya ayam petelur adalah manajemen
pemeliharaan kesehatan yang lemah (Abidin, 2003).

Kandang peternakan ayam petelur harus dapat
memberikan kenyamanan bagi ayam, artinya kandang harus
memberikan kesehatan bagi yang ada di dalamnya (tingkat
kematian ayam dalam kandang rendah). Kandang yang
dibangun harus memberikan hasil bagi petemnak berupa telur
yang lebih banyak daripada pemeliharaan tanpa kandang.
Pembangunan kandang hendaknya tidak mengganggu
peternak dan keluarganya, sebaliknya keluarga peternak juga
tidak mengganggu ayam tersebut. Kandang yang dibangun itu
harus memenuhi syarat ekonomis, artinya tidak terlalu mahal
tetapi memenuhi syarat di atas (Prayitno, 1997). Sistem
kandang battery digunakan pada pemeliharaan ayam petelur
dengan mengumpulkan ayam pada satu dan diberi atap serta
dindingnya dipagar dengan bambu anyaman atau kawat,
sedangkan kandang yang ideal adalah kandang yang
diarahkan ke timur dengan maksud untuk memberikan
kesempatan sinar matahari pagi masuk ke dalam kandang,
dengan demikian diharapkan ruangan kandang menjadi sehat
dan cukup terang. Hal lain yang menjadi penentu ideal tidaknya
kandang yang kita dirikan adalah luas kandang serta daya
tampungnya. Kandang battery merupakan kandang yang
- berbentuk tingkat, sehingga kandang battery mempunyai
kelemahan vyaitu, kotoran cepat tertimbun dalam jumlah
banyak, sehingga bisa menyebabkan pencemaran oleh
beberapa bibit penyakit.

Biosekuriti merupakan suatu hal penting yang harus
dijalankan. Program biosekuriti sebenamya relatif tidak mahal

tetapi merupakan cara termurah dan efektif dalam mencegah
dan mengendalikan penyakit pada ayam, bahkan tidak satupun
program pencegahan penyakit dapat bekerja dengan baik
tanpa disertai program biosekuriti. Pemeliharaan kesehatan
dalam usaha peternakan ayam merupakan bagian penting
dalam peningkatan produksi ternak. Produktivitas dan
reproduktivitas ayam hanya dapat dicapai secara optimal
apabila ayam dalam keadaan sehat, oleh karena itu
tatalaksana pemeliharaan dan pengendalian kesehatan
peternakan ayam merupakan salah satu prasyarat tercapainya
target produksi yang optimal (Akoso, 1998).

Penyemprotan desinfektan merupakan salah satu

alternatif untuk mencegah penyakit pada ayam petelur.
Desinfektan yang biasa digunakan adalah formaldehyde yang
digunakan dalam keadaan kandang kosong. Kelemahan yang
dimiliki oleh formaldehyde adalah bersifat karsinogenik.
Penyemprotan desinfektan sendiri bertujuan membasmi bibit
penyakit yang masih tersisa di dalam kandang dan di
lingkungan sekitar kandang. Altematif desinfektan yang bisa
digunakan adalah desinfektan glutaraldehyde dan benzyl
methyl ammonium chloride. Benzyl methyl ammonium chloride
adalah golongan garam amonium kuartemer. Golongan ini aktif
pada permukaan, dengan rentang waktu sekitar 10-30 menit
dan umum digunakan dalam larutan air dengan konsentrasi
0,1%-5%. Aplikasi untuk proses desinfeksi bisa digunakan
untuk bakteri vegetatif, lipovirus, dan terutama untuk desinfeksi
peralatannya. Keunggulan dar zat tersebut adalah ramah
terhadap material, tidak merusak kulit, tidak beracun, dan tidak
berbau (Martindale, 2005).
Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian
penggunaan desinfektan glutaraldehyde dan benzyl methyl
ammonium chioride untuk menurunkan jumlah bakteri pada
kandang ayam petelur.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Pengambilan sampel dilakukan di peternakan ayam
petelur, milik Drh. Hari Wahyudi, Desa Centong, Kecamatan
Garum, Kabupaten Blitar. Penelitian ini bersifat eksperimental
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laboratorik. Penelitian dilaksanakan pada bulan November
2009. Pengujian sampel dan perhitungan kuman dilakukan di
Laboratorium Poultry Disease, Fakultas Kedokteran Hewan
Kampus C, Universitas Airlangga Surabaya.

Bahan dan Alat Penelitian

Peralatan yang digunakan adalah: gloves, masker,
cotton swab, cool box, botol kaca kecil + sumbat karet dengan
ukuran 10 ml, alumunium foil, plastik Klip, kandang battery
serta peralatan pada proses pengenceran dan penanaman
sampel di laboratorium yaitu, tabung reaksi steril, rak tabung,
cawan petri, pipet, botol spray, api bunsen, kapas, Standart
Dropping Pippetes, rotator, autoclave untuk sterilisasi alat dan
bahan serta inkubator dengan suhu 37°C.

Bahan penelitian  meliputi  kombinasi  larutan
glutaraldehyde dengan konsentrasi 30% dan benzy! methyl
ammonium chloride dengan konsentrasi 20% yang kemudian
diambil 400 ml untuk dilarutkan dengan 1000 mi air steril saat
penyemprotan kandang. Bahan lain yang digunakan adalah
PBS sebagai media transport, alkohol, serta bahan yang
digunakan pada proses pengenceran dan penanaman sampel
yakni pepton water 1%, media umum (Nutrient Agar) dan
spiritus.

Identifikasi Variabel
Variabel Bebas

Variabel bebas pada penelitian ini adalah desinfektan
kombinasi glutaraldehyde dan benzyl methyl ammonium
chloride

Variabel Tergantung
Variabel tergantung pada penelitian ini adalah total
bakteri pada kandang ayam petelur.

Variabel Kendali
Variabel kendali pada penelitian ini adalah lingkungan,
cuaca, pakan, area pengulasan yang diberi desinfektan.

Definisi Operasional

Perumusan definisi operasional dalam penelitian ini
adalah kombinasi Glutaraldehyde dan Benzyl methyl
ammonium Chloride terhadap total bakteri pada kandang ayam
petelur menggunakan metode VCT dengan masa inkubasi
selama 48 jam.

Cara Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan dua kali, yaitu sebelum
pemberian desinfektan dan setelah pemberian desinfektan.
Pengambilan sebelum pemberian desinfektan dilakukan
dengan cara pengulasan pada lantai, dinding, serta langit —
langit kandang menggunakan cotton swab kemudian ujung
cotton swab dipotong dengan gunting dan dimasukkan
kedalam tabung yang telah berisi media transport. Desinfektan
dilarutkan sesuai rekomendasi produsen untuk tujuan
pemakaian umum (kombinasi glutaraldehid dan benzyl methyl
ammonium chloride).

Aplikasikan desinfektan dengan cara penyemprotan.
Penyemprotan dilakukan pada langit - langit kandang terlebih
dahulu, kemudian dinding kandang lalu yang terakhir lantai
kandang. Dibiarkan selama 25 — 30 menit (contact time),
kemudian dilakukan pengulasan sesuai dengan area mengulas
pertama sebelum desinfektan diaplikasikan.

Sampel disimpan di dalam cool box dengan
mempertahankan suhu 4°C agar bakteri tidak dapat
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berkembang biak. Hasil swab diuji di Laboratorium Poulfry
Disease, Fakultas Kedokteran Hewan Kampus C Universitas
Airlangga Surabaya.

Pengenceran Sampel

Hasil pengulasan kandang disimpan pada botol yang
berisi media transport (PBS 5 ml). Sampel sebanyak 1 mi
diambil menggunakan pipet ditambahkan pada tabung reaksi
sterl yang berisi 9 ml larutan pepton water 1% pada
pengenceran 10!, kemudian diaduk hingga homogen dengan
menggunakan rotator. Langkah selanjutnya sampel diencerkan
dengan tingkat pengenceran 10-2 sampai 10-'0.

Penanaman dan Perhitungan bakteri
Uji mikrobiologi pada peniitian ini adalah penghitungan total
bakteri. Metode yang digunakan adalah Viable Count
Technique dengan menggunakan Standard Dropping Pippetes
(Buckle et al, 1987). Pada prinsipnya penanaman pada media
nutrien agar dilakukan dengan cara meneteskan suspensi
bakteri dari tabung pengenceran 10-' sampai 1010 serta
kontrol pada media sebanyak 0,02 ml melalui pipet otomatis
atau eppendorf. Sebelumnya cawan petri yang berisi media
dibagi menjadi 5 bagian yang sama besar dan diberi label 10-1
sampai dengan 10 dan 10-6 sampai 10-' serta kontrol pada
cawan petri sendiri. Penetesan suspensi sampel dilakukan dari
masing — masing tingkat pengenceran disetiap media, setelah
suspensi terserap sempumna dalam media £ 30 menit, media
dibalik dan diinkubasikan selam 48 jam pada suhu 37°C dalam
inkubator.

Semua koloni yang tumbuh pada Nutrient Agar
dihitung sebagai total bakteri. Koloni yang dihitung berjumlah 5
- 20 koloni, terbentuk dari setiap tetesan pada permukaan
media agar (Buckle et al, 1987).
Penghitungan bakteri dengan Standard Dropping Pippetes
menggunakan rumus (Buckle ef al, 1987):

B=XxYxXxZ
Keterangan:
B : Jumiah bakteri dalam 1 ml sampel
X : Jumlah koloni
Y :(1/0,02)
z : Tingkat pengenceran
Analisis Data

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan dua perlakuan. Perlakuan pertama (sebelum)
adalah sampel hasil pengulasan pada kandang ayam petelur
sebelum penyemprotan desinfektan dilakukan dan perlakuan
kedua (sesudah) adalah sampel hasil pengulasan pada
kandang ayam petelur sesudah penyemprotan desinfektan.
Ulangan yang dipakai sebanyak empat kali. Analisis data
menggunakan uji t berpasangan (Paired Samples t Test). Uji ini
dilakukan terhadap dua sampel yang berpasangan (paired).
Sampel berpasangan sebagai sebuah sampel dengan subyek
yang sama namun mengalami dua perlakuan atau pengukuran
yang berbeda (Kusriningrum, 2008).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Total Bakteri Sebelum dan Sesudah Penyemprotan
Desinfektan Kombinasi glutaraldehyde dan benzyl
methyl ammonium chloride. '

1, )
2. A2 5,32 4,63 0.69
3. A3 4,50 4,18 0,32
4. A4 5,00 4,18 0,82
5. D1 4,40 4,15 0,25
6. D2 4,57 4,30 0,27
1. D3 4,48 4,40 0,08
8. D4 4,54 4,23 0,31
9. L1 5,28 4,87 041
10. L2 4,59 4,36 0,23
1. L3 4,53 4,34 0,19
12. L4 5,00 4,63 0,37

TOTAL 57,66 53,02 4,64

Keterangan :

A1, D1, L1 : atap, dinding, lantai ulangan 1
A2, D2, L2 : atap, dinding, lantai ulangan 2
A3, D3, L3 : atap, dinding, lantai ulangan 3
A4, D4, L4 : atap, dinding, lantai ulangan 4

Tabel diatas menunjukkan bahwa total bakteri
sebelum penyemprotan desinfektan glufaraldehyde dan benzyl
methyl ammonium chloride lebih tinggi dibandingkan dengan
total bakteri sesudah penyemprotan.

Tabel 2. Rerata dan Simpangan Baku Presentase Total Bakteri
(CFU) Sebelum dan Sesudah Penyemprotan

Desinfektan

4,8882 + 0,416
4,418+ 0,243

Sebelurﬁ '
Sesudah

Keterangan : huruf subskrip yang berbeda dari angka di atas
menunjukkan perbedaan p < 0,01

Berdasarkan perhitungan perbandingan total bakteri
dengan menggunakan Uji t Tes Berpasangan, terdapat
perbedaaan yang sangat nyata antara sebelum dan sesudah
penyemprotan desinfektan desinfektan glutaraldehyde dan
benzyl methyl ammonium chioride.
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KESIMPULAN

Penggunaan desinfektan Glutaraldehyde dan Benzyl
methyl ammonium chioride efektif untuk menurunkan jumlah
total bakteri pada kandang battery ayam petelur.
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